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MOTTO 

 

  ۗ ا  ُ ن افْسًا اِّلَا وُسْعاها لِّٰفُ اللّهٰ  لَا يُكا

ALLAH tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. 

(QS AL-Baqarah : 286) 

 

 

Barangsiapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, allah 

akan memudahkan baginya jalan menuju surga. 

(HR.Muslim) 
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ABSTRAK 

Analisis kinerja keuangan PT. BNI Syariah Periode 2015-2019 

Oleh Firanti Ismah, NIM 1611140056. 
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Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui kinerja 

keuangan BNI Syariah pada peiode 2015-2019. Untuk menguji 

hal ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data sekunder berupa data keuangan periode 

2015-2019 yang telah dipublikasikan oleh situs resmi BNI 

Syariah. Metode penelitian ini adalah metode dengan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif berupa histogram yang digunakan 

untuk memudahkan interpretasi gambaran secara umum 

mengenai kinerja keuangan NPF dan profitabilitas BNI Syariah 

periode 2015-2019. Hasil dari penelitian ini berdasarkan NPF 

secara keseluruhan dalam keadaan sehat, meski selama kurun 

waktu dari periode 2015-2019 berfluktuasi. Berdasarkan 

profitabilitas (ROA) secara keseluruhan berada dalam posisi 

sehat. 

Kata kunci: kinerja keuangan, BNI Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi 

gambaran umum tentang bagaimana kondisi keuangan 

suatu perusahaan pada suatu waktu (periode tertentu) akan 

melaporkan semua kegiatan keuangannya, kinerja 

keuangan suatu perusahaan menjadi faktor penting dalam 

menilai perusahaan di masa yang akan datang..
1
 

       Kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan 

perusahaan dengan melakukan analisis terhadap laporan 

keuangan perusahaan tersebut yaitu laporan posisi 

laporan keuangan dan laporan laba rugi..
2
 laporan 

keuangan merupakan salah satu sarana penting untuk 

mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-

pihak di luar perusahaan..
3
 

       Tujuan utama dari laporan keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi yang berguna dalam pembuatan 

keputusan bisnis dan ekonomi. Laporan keuangan dapat 

berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan maka perlu 

                                                           
1
 Surya Sanjaya, Muhammad Fajri Rizky, Analisis Profitabilitas 

Dalam Menilai Kinerja Keuangan PT. Taspen (Persero) Medan, Jurnal 

Kitabah, Vol.2, No.2, Juli-Desember, H.278 
2
 Surya Sanjaya, Muhammad Fajri Rizky, Analisis Profitabilitas Dalam,...  

3
 Marsel pongoh, analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja 

keuangan PT. bumi resources tbk, jurnal EMBA, vol.1, No.3, september 2013, 

h.670 
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mengadakan analisa hubungan dari berbagai pos-pos 

dalam suatu laporan keuangan yang sering disebut 

analisis laporan keuangan.
4
 

Dalam hal ini analisa rasio dapat dipakai dalam 

memberikan gambaran kinerja keuangan mengenai 

perkembangan perusahaan dan keberlanjutan perusahaan 

tersebut melakukan usahanya. Ukuran kinerja keuangan 

bank yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio 

keuangan bank yang meliputi NPF dan ROA. 

Bank sebagai perusahaan wajib mempertahankan 

kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank yang 

bersangkutan, oleh karena itu diperlukan transparansi atau 

pengungkapan informasi laporan keuangan bank yang 

bertujuan untuk menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan 

posisi keuangan, serta sebagai dasar pengambilan 

keputusan.
5
 

Sistem perbankan yang sehat dinilai kinerja 

keuangan bank yang baik. Kinerja keuangan bank yang 

sehat dapat menimbulkan kepercayaan masyarakat begitu 

pula sebaliknya. Perbankan di Indonesia terdapat dua 

jenis, yaitu bank yang melakukan usaha secara 

                                                           
4
 4 Marsel pongoh, analisis laporan keuangan, .... 

5
Gunawan, Juniati Dan Purnama S, Dewi, Analisis Tingkat Kesehatan 

Bank Dan Luaspengungkapan Peristiwa Setelah Tanggal Neraca Pada 

Laporan Tahunan Yang Terdaftar Di BEI, Media Riset Akuntansi, Auditing 

Dan Informasi, Vol.3, No.2, H.4 
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konvensional dan bank yang melakukan usaha secara 

syariah.
6
 

Bank syariah merupakan bank yang beroperasi 

dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank islam atau 

biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga 

keuangan yang operasional dan produknya dikembangkan 

berlandaskan pada al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad 

SAW. dengan kata lain, bank islam adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan 

dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syariat islam.
7
 

       Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat 

untuk mengukur kinerja suatu bank. Karena kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolak ukur 

kinerja bank tersebut. Semakin tinggi profitabilitasnya, 

semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan.
8
 

Ukuran rasio yang biasa digunakan untuk mengukur 

kinerja profitabilitas salah satunya adalah return on assets 

(ROA). Karena return on assets (ROA) dapat digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

                                                           
6
 Saskia, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

Dengan Perbankan Konvensional, Skripsi, Iainpalopo, 2020, H.3 
7
Karnaen Parwataatmadja Dan M. Syafi’i Antonio, Apa Dan 

Bagaimana Bank Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakta Wakaf, 1997), H.1 
8
 Syofyan, Sofriza, ‘’Pengaruh Struktur Pasar Terhadap Kinerja 

Perbankan Di Indonesia’’, Media Riset Bisnis & Manajemen, Vol.2, No.3, 

Desember, Pp.194-219 
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menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 

yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba 

sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar ROA 

menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena 

tingkat kembalian (return) semakin besar. Apabila ROA 

meningkat berarti profitabilitas perusahaan meningkat, 

sehinggah dampak akhirnya adalah peningkatan 

profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham.
9
 

       Perkembangan dari perbankan syariah tersebut harus 

diimbangi dengan kinerja bank syariah agar mewujudkan 

kepercayaan dari stakeholder terhadap dana yang mereka 

investasikan. Perwujudan kepercayaan tersebut harus 

dilakukan melalui pengukuran kinerja bank syariah 

terhadap laporan keuangannya yang dibangun atas dasar 

nilai islam. Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek 

yang fundamental mengenai kondisi keuangan 

perusahaan, untuk perbankan syariah dapat dianalisis 

dengan rasio profitabilitas dengan menggunakan ROA, 
10

 

Kinerja keuangan berbanding lurus dengan kesehatan 

bank sehinggah penilaian kesehatan bank menjadi dasar 

untuk menentukan penilaian kinerja keuangan. Penilaian 

tingkat kesehatan sangat penting karena akan berpengaruh 

                                                           
9
 S. Husnan. Manajemen Keuangan-Teori Dan Penerapan, Buku 2.( 

Yogyakarta: Bpf, 1998)Hlm. 32. 
10

 Khasanah, Evi Sebtianti Dan Umrotul, Analisis Kinerja Bank 

Umum Syariah Dengan Menggunakan Pendekatan Islamicity Performance 

Indek. Jurnal El-Dinar, Universitas Islam Maliki Malang, H.53 
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terhadap kemampuan manajemen bank dan loyalitas 

nasabah terhadap bank yang bersangkutan.
11

 

       Beranjak dari permasalahan di atas, maka penulis 

merasa tertarik untuk mengadakan penelitian yang 

berkaitan dengan Analisis Kinerja Keuangan (Studi pada 

PT. BNI Syariah) Periode 2015-2019 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan agarpenelitian 

yang dilakukan tepat menuju sasaran sesuai dengan 

permasalahan di atas, maka penulis membatasi masalah 

yang akan di teliti yaitu pada Variabel Kinerja Keuangan 

pada PT. BNI Syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas penulis telah menentukan 

permasalahan yaitu bagaimana Kinerja Keuangan BNI 

Syariah Periode 2015-2019 ? 

 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Kinerja 

Keuangan BNI Syariah Periode 2015-2019. 

                                                           
11

 Nurul Hafsah Rhodiatul Adawiyah, Analisis Komparatif Kinerja 

Bank Syariah Berdasarkan Rgec, Islamicity Performance Indeks Dan Sharia 

Maqashid Indeks Periode 2010-2014 (Studi Pada Pt. Bni Syariah Dan Pt. 

Bank Syariah Mega Indonesia, Skripsi, Uin Syarif Hidatullah, Jakarta, 2016, 

H.7
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E. Kegunaan Penelitian 

Dengan mengadakan penelitian maka manfaat yang 

diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan pertimbangan antara teori yang 

dipelajari dengan praktik yang sebenarnya terjadi 

di lapangan untuk kemudian dapat dijadikan 

sebagai input untuk mengaplikasikannya pada 

keadaan yang sesungguhnya. 

b. Berkontribusi dalam bidang Ekonomi, khususnya 

pengembangan kinerja keuangan 

c. Untuk dijadikan sebagai acuan atau referensi 

tambahan bagi pihak yang membutuhkan dalam 

membuat tulisan yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank 

Untuk memberikan informasi kepada pihak Bank 

tentang Kinerja Keuangan BNI Syariah 

b. Bagi Mahasiswa 

Dapat dijadikan sebagai pedoman karya ilmiah 

yang bermanfaat, khususnya bagi Mahasiswa 

Prodi Perbankan Syariah. 

 

 

 



7 
 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan kajian penulis terhadap penelitian 

terdahulu, ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

apa yang akan penulis teliti, yaitu: 

       Praytino dalam penelitiannya yang berjudul ‘’Peranan 

Analisa Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan Perusahaan (Studi Kasus Pada PT. X)’’ 

menyatakan kinerja keuangan perusahaan menunjukkan 

ketidakseimbangan antara pendapatan dan biaya seta 

pengeluaran keuangan, hal ini menyebabkan terjadinya 

fluktuasi pada pos-pos laba rugi mengalami kenaikan 

untuk setiap tahunnya.
12

 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan, 

diantaranya : 

Perbedaanya adalah peneliti melakukan penelitian 

pada perusahaan yang berbeda 

       Persamaanya adalah peneliti sebelumnya melakukan 

penelitian terhadap faktor yang sama yaitu analisa laporan 

keuangan dalam mengukur kinerja perusahaan. 

       Meycih dalam penelitiannya yang berjudul ‘’Analisa 

Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan 

Melalui Tingkat Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Dan 

Profitabilitas Pada PT. Kalbe Farma Tbk’’ menyatakan 

                                                           
12

 Praytino, Peranan Analisa Laporan Keuangan Dalam Mengukur 

Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus Pada PT. X, diakses 2010 
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berdasarkan hasil analisis laporan keuangan perusahaan, 

dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

dalam kondisi baik.
13

 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan, diantara: 

Perbedaanya adalah peneliti melakukan penelitian 

pada objek yang berbeda dan rasio yang berbeda. 

       Persamaanya adalah peneliti sebelumnya melakukan 

penelitian terhadap faktor yang sama yaitu analisa laporan 

keuangan dalam mengukur kinerja perusahaan. 

       Handayani dalam penelitiannya yang berjudul 

‘’Analisa Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan Pada Perusahaan Industri Tekstil 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’’ menyatakan, 

hasilnya menunjukkan bahwa kinerja keungan pada 

perusahaan industri tekstil yang terdaftar di BEI secara 

keseluruhan pada tahun 2006, kinerja keuangan 

perusahaan yang dinilai paling baik adalah PT. Ricky 

Putra Globalindo Tbk. untuk tahun 2007 dan 2008 yang 

memiliki kinerja paling baik adalah PT. Polychem 

Indonesia Tbk..
14

 

                                                           
13

 Meycih, Analisa Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan Melalui Tingkat Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Dan 

Profitabilitas Pada PT. Kalbe Farma Tbk, Diakses 2009 
14

 Handayani, Analisa Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan Pada Perusahaan Industri Tekstil Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia, Diakses Pada 2011 
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Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan, 

diantaranya: 

Perbedaanya adalah peneliti hanya meneliti secara 

lebih spesifik satu perusahaan saja. 

       Persamaanya adalah peneliti sebelumnya melakukan 

penelitian terhadap faktor yang sama yaitu analisa laporan 

keuangan dalam mengukur kinerja perusahaan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan dalam konteks dunia usaha 

mengandung pengertian yang sangat luas. Pengertian 

kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan 

dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya 

yang dimilikinya.
1
 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan 

benar. Seperti dengan membuat suatu laporan 

keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan 

dalam SAK atau GAAP dan lainnya.
2
 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi 

keuangan pada suatu periode tertentu baik yang 

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana yang biasanya diukur dengan 

indikator kecakupan modal, likuiditas, profitabilitas.
3
 

                                                           
1
 Ikatan akuntan Indonesia, 2007. Standar akuntansi keuangan, edisi 2007. 

Penerbit: salemba empat. jakarta 
2
 Fahmi, irham, analisis kinerja keuangan, (bandung: alfabeta, 2012), h.2 

3
 Jumingan, analisis laporan keuangan, (Jakarta: PT. bumi aksara, 2009), h.239 
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Dari sejumlah pengertian kinerja keuangan di 

atas, dapat diambil kesimpulan sederhana bahwa 

kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi 

perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan 

kondisi kesehatan keuangan perusahaan dengan 

indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 

profitabilitas 

b. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan 

Bagi investor, informasi mengenai kinerja 

keuangan perusahaan dapat digunakan untuk melihat 

apakah mereka akan mempertahankan investasi 

mereka di perusahaan tersebut atau mencari alternatif 

lain. Apabila kinerja perusahaan baik maka nilai usaha 

akan tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi membuat 

para investor melirik perusahaan tersebut untuk 

menanamkan modalnya sehinggah akan terjadi 

kenaikan harga saham. Atau dapat dikatakan bahwa 

harga saham merupakan fungsi dari  nilai perusahaan.
4
 

Adapun tujuan dari penilaian kinerja keuangan, yaitu:
5
 

1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan 

keuangan perusahaan terutama kondisi likuiditas, 

kecukupan modal, dan profitabilitas yang dicapai 

pada tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 

                                                           
4
 Surya Sanjaya, Muhammad Fajri Rizky, Analisis Profitabilitas Dalam,... 

h.283 
5
 Jumingan, analisis laporan keuangan,, .... h.239 
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2. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

mendayagunakan semua aset yang dimiliki dalam 

menghasilkan profit secara efisien. 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan 

yang terpenting adalah memperoleh laba atau 

keuangan yang maksimal. Dengan memperoleh laba 

yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 

perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan 

pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu produk 

dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut 

harus mampu memenuhi target yang telah ditetapkan. 

Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai 

dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal 

untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu 

perusahaan digunakan rasio keuangan atau rasio 

profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio 

rentabilitas.
6
 

 

 

                                                           
6
 Surya Sanjaya, Muhammad Fajri Rizky, Analisis Profitnabilitas Dalam,... 

h.283 
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Adapun manfaat dari kinerja, yaitu:
7
 

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan 

efisien melalui pemotifan karyawan secara 

maksimal. 

2. Membantu pengambilan keputusan yang 

berhubungan dengan karyawan seperti, promosi, 

transfer, dan pemberhentian 

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan karyawan dan menyediakan 

kriteria promosi dan evaluasi program pelatihan 

karyawan. 

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan 

bagaimana atasan menilai kinerja mereka 

5. Menyediakan suatu dasar dengan distribusi 

penghargaan. 

c. Tahap-Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Perusahaan 

Penilaian kinerja setiap perusahaan berbeda-beda 

tergantung ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. 

Jika perusahaan itu bergerak pada sektor bisnis 

pertambangan maka itu berbeda dengan perusahaan 

yang bergerak pada bisnis pertanian serta perikanan. 

Maka begitu juga pada perusahaan yang bergerak 

pada sektor keuangan seperti perbankan yang jelas 

memiliki ruang lingkup bisnis yang berbeda dengan 

                                                           
7
 Praytino, Peranan Analisa Laporan Keuangan, ...h.9 
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ruang lingkup bisnis yang lainnya, karena seperti kita 

ketahui perbankan adalah mediasi yang 

menghubungkan mereka yang memiliki kelebihan 

dana dengan mereka yang kekurangan dana, dan bank 

bertugas untuk menjembatani keduanya.
8
 

                    Ada lima tahapan dalam menganalisis kinerja 

keuangan suatu  perusahaan secara umum, yaitu: 

1. Melakukan review terhadap data laporan 

keuangan 

2. Melakukan perhitungan 

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan 

yang telah diperoleh 

4. Melakukan penafsiran terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan 

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah 

terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan. 

d. Pihak-Pihak Yang Membutuhkan Tingkat Kinerja 

Perbankan 

Tingkat kinerja suatu bank menjadi salah satu 

tolak ukur kinerja keuangan internal bank yang sangat 

penting dewasa ini, karena dari hasil penelitian ini 

akan dapat diketahui performance pemilik dan 

profesionalisme.  

                                                           
8
 Marsel pongoh, analisis laporan keuangan, ... h.672 
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Pihak-pihak yang sangat membutuhkan hasil penilaian 

tingkat kinerja bank, yaitu:
9
 

1. Pemegang saham 

Bagi pemegang saham yang sekaligus merupakan 

pemilik bank, kepentingan terhadap laporan 

keuangan bank adalah untuk melihat kemajuan 

bank yang dipimpin oleh manajemen dalam satu 

periode. 

2. Pemerintah 

Bagi pemerintah, laporan keuangan baik bagi 

pihak bank pemerintah maupun bank swasta untuk 

mengetahui kemajuan bank yang bersangkutan. 

3. Manajemen 

Laporan keuangan bagi pihak manajemen adalah 

untuk menilai kinerja manajemen bank dalam 

mencapai target-target yang telah ditetapkan 

4. Karyawan 

Bagi karyawan dengan adanya laporan keuangan 

juga untuk mengetahui kondisi keuangan bank 

yang sebenarnya. 

5. Masyarakat  

Bagi masyarakat laporan keuangan bank  

merupakan suatu jaminan terhadap uang yang 

disimpan di bank. 

                                                           
9
 Kasmir, manajemen perbankan,  (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 

h.241 
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B. Non Performing Financing (NPF)/Pembiayaan 

Bermasalah 

1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

       Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan oleh 

bank indonesia tidak dijumpai definisi atau pengertian 

dari ‘’pembiayaan bermasalah’’ yang diterjemahkan 

sebagai non performing financing (NPF).
10

 Istilah 

‘’pembiayaan bermasalah’’ dalam perbankan syariah 

adalah padanan istilah ‘’kredit bermasalah’’ di 

perbankan konvensional. Istilah kredit bermasalah 

telah lazim digunakan oleh dunia perbankan indonesia 

sebagai terjemahan problem loan atau non performing 

loan (NPL) yang merupakan istilah yang juga lazim 

digunakan dalam perbankan internasional.
11

 

Adapun beberapa definisi dari non performing 

financing (NPF)/pembiayaan bermasalah: 

a. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang 

diakibatkan oleh nasabah yang tidak menempati 

jadwal pembayaran angsuran dan tidak memenuhi 

persyaratan yang tertuang dalam akad.
12

 

                                                           
10

 BankIindonesia Direktorat Perbankan Syariah, Kamus Istilah 

Keuangan dan Perbankan Syariah, h.4 
11

 WangsaWidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta:Gramedia Pustaka, 

2012), h.89 
12

Azharsyah Ibrahim, Arinal Rahmati, ‘Aanalisis Solutif 

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah:Kajian Pada Produk 

Murabahah di Bank Muamalat Indinesia Banda Aceh’’, Jurnal Kajian 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol.10, No.1, 2017 
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b. Kredit bermasalah ialah kredit yang tidak lancar 

atau kredit dimana debiturnya tidak memenuhi 

persyaratan yang diperjanjikan.
13

 

c. Pembiayaan bermasalah yaitu pembiayaan yang 

terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bagi 

hasil/margin. 

d. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan 

dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan 

macet.
14

 

e. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang 

mengalami kesulitan dalam hal pelunasannya 

dikarenakan faktor-faktor atau ada unsur 

kesengajaan atau karena kondisi diluar 

kesanggupan debitur. 

       Dari semua definisi diatas, maka yang dimaksud 

dengan non performing financing/pembiayaan 

bermasalah adalah pembiayaan dengan kualitas 

kurang lancar, diragukan dan macet, dan dihitung 

berdasarkan nilai tercatat dalam neraca. Pembiayaan 

bermasalah atau non performing financing (NPF) 

merupakan perbandingan antara pembiayaan 

                                                           
13

 Herni Hernawati, Oktaviani Rita Puspasari, ‘’Pengaruh Faktor 

Makroekonomi terhadap Pembiayaan Bermasalah’’, Jurnal of Islamic Finance 

and Accounting, Vol.1, No.1, Mei 2018 
14

 Peraturan BI NO.6/9/PBI/2004 
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bermasalah dengan total pembiayaan, dengan formula 

berikut ini:
15

 

    
                     

                
      

 

       Non Performing financing (NPF) merupakan 

salah satu indikator  kualitas aset bank. Penilaian 

kualitas asaet merupakan penilaian terhadap kondisi 

aset bank dan kecukupan manajemen risiko kredit. 

Semakin tinggi nilai NPF maka kondisi bank tersebut 

semakin tidak sehat. NPF yang tinggi menyebabkan 

menurunnya laba yang akan diterima oleh bank. 

Dengan begitu hasil dari dividen juga berkurang yang 

mengakibatkan return saham bank akan menurun.
16

  

Sedangkan kualitas aktiva produktif pada bank 

syariah diukur dengan non performing financing 

(NPF). Dimana dapat diukur dengan perbandingan 

antara pembiayaan bermasalah dengan total 

pembiayaan yang diberikan. Besarnya NPF yang 

diterapkan bank indonesia maksimal 5%, jika 

melebihi 5% maka akan mempengaruhi penilaian 

                                                           
15

 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: 

PT Gramdia Pustaka Utama, 2014), hlm. 285 
16

 WangsaWidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, H.91 
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tingkat kesehatan bank yang bersangkutan, yaitu akan 

mengurangi nilai skor yang diperolehnya.
17

 

Adanya pembiayaan bermasalah umumnya 

disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari dalam perusahaan sendiri. Dimana 

keberhasilan suatu usaha bergantung pada 

kemampuan dan keberhasilan pimpinan perusahaan. 

Pimpinn perusahaan yang mampu menghasilkan 

kegiatan yang memuaskan akan dapat memecahkan 

persoalan yang dihadapinya. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang berada diluar kuasa 

manajemen perusahaan seperti bencana alam, 

peperangan, perubahan kondisi perekonomian dan 

perdagangan dan perubahan teknologi.
18

  

2.  Penggolongan Pembiayaan Bermasalah 

Dalam menetapkan golongn kualitas pembiayaan, 

pada masing-masing   komponen ditetapkan kriteria-

kriteria tertentu untuk masing-masing kelompok 

                                                           
17

 Slamet Riyadi, Banking Assets And Liability Management, (Jakarta: 

Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), Hlm, 142 
18

 Suhardjono, Manajemen Prekreditan Usaha Kecil dan Menengah, 

(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), hlm. 252 
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produk pembiayaan, maka pembiayaan digolongkan 

kepada:
19

 

a. Lancar 

       Pembiayaan dapat dikatakan lancar apabila 

pembayaran angsuran tepat waktu, tidak ada 

tunggakan sesuai dengan persyaratan akad dan 

disertai dokumentasi perjanjian piutang lengkap 

dan pengikatan agunan kuat. 

b. Dalam Perhatian Khusus 

       Pembiayaan dikategorikan dalam perhatian 

khusus apabila terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok dan atau margin sampai dengan 90 

(sembilan puluh) hari, dokumentasi perjanjian 

piutang lengkap dan pengikatan agunan kuat serta 

pelanggaran terhadap perjanjian piutang yang tidak 

prinsipil. 

c. Kurang Lancar 

       Pembiayaan dikategorikan kurang lancar 

apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran 

pokok dan atau margin yang telah melewati 90 

(sembilan puluh) hari sampai dengan 180 (seratus 

delapan puluh) hari, dokumentasi perjanjian 

piutang kurang lengkap dan pengikat agunan kuat, 

                                                           
19

 Ubaidillah, ‘’Pembiayaan Bermasalah pada Bank Syariah:Strategi 

Penanganan dan Penyelesaiannya’’, Jurnal Ekonomi Islam, Vol.6, No.2, Juli-

Desember 2018 
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terjadi pelanggaran terhadap persyaratan pokok 

perjanjian piutang, dan berupaya melakukan 

perpanjangan piutang untuk menyembunyikan 

kesulitan keuangan. 

d. Diragukan 

       Pembiayaan masuk kategori diragukan apabila 

terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok 

dan atau margin telah melewati 180 (seratus 

delapan puluh) hari sampai dengan 270 (dua ratus 

tujuh puluh) hari. Dokumentasi perjanjian piutang 

tidak lengkap dan pengikat agunan lemah serta 

terjadi pelanggaran yang prinsipil terhadap 

persyaratan pokok perjanjian piutang. 

e. Macet 

       Pembiayaan dapat dikatakan macet apabila 

terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok 

dan atau margin yang telah melewati 270 (dua ratus 

tujuh puluh) hari, dan dokumentasi perjanjian 

piutang dan atau pengikatan agunan tidak ada. 

3. Teknik Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Pemberian fasilitas pembiayaan (kredit) 

mengandung suatu risiko kemacetan. Akibatnya 

pembiayaan (kredit) tidak dapat ditagih sehinggah 

menimbulkan kerugian yang harus ditanggung bank. 

Sepandai apapun dalam menganalisis permohonan 
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pembiayaan (kredit), kemungkinan pembiayaan 

tersebut macet pasti ada. Dalam praktiknya kemacetan 

suatu pembiayaan (kredit) disebabkan oleh 2 unsur 

sebagai berikut:
20

 

a. Dari Pihak Perbankan 

       Artinya dalam melakukan analisisnya, pihak 

analisis kurang teliti, sehimggah apa yang 

seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya 

atau mungkin salah dalam melakukan perhitungan. 

Dapat pula terjadi akibat kolusi dari pihak analisis 

pembiayaan (kredit) dengan pihak debitur 

sehinggah dalam analisisnya dilakukan secara 

subjektif dan akal-akalan. 

b. Dari Pihak Nasabah 

       Dari pihak nasabah kemacetan kredit dapat 

dilakukan akibat dua hal yaitu: 1) adanya unsur 

kesengajaan. Dalam hal ini nasabah sengaja untuk 

tidak bermaksud membayar kewajiban kepada 

bank sehinggah pembiayaan (kredit) yang 

diberikan macet. Dapat dikatakan tidak adanya 

unsur kemauan untuk membayar, walaupun 

sebenarnya nasabah mampu. 2) adanya unsur tidak 

sengaja. Artinya si debitur mau membayar akan 

tetapi tidak mampu. 

                                                           
20

 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 

hlm, 128 
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Jika dalam sebuah pembiayaan (kredit) 

mengalami kemacetan, maka pihak bank harus 

melakukan penyelamatan sehinggah tidak mengalami 

kerugian. Menurut malayu hasibuan, penyelamatan 

terhadap pembiayaan (kredit) macet dilakukan 

dengan cara antara lain: 

a. Rescheduling (Penjadwalan Ulang) 

       Rescheduling adalah perubahan syarat kredit 

yang hanya menyangkut jadwal pembayaran atau 

jangka waktu termasuk masa tenggang dan 

perubahan besarnya angsuran kredit. Debitur yang 

dapat diberikan fasilitas penjadwalan ulang adalah 

nasabah yang menunjukkan iktikad baik dan 

karakter yang jujur serta ada keinginan untuk 

membayar serta menurut bank, usahanya tidak 

memerlukan tambahan dana atau likuiditas.
21

 

b. Reconditioning (Persyaratan Ulang) 

       Reconditioning adalah perubahan sebagian 

atau seluruh persyaratan pembiayaan meliputi 

perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, 

tingkat suku bunga, penundaan sebagian atau 

seluruh bunga, dan persyaratan-persyaratan 

lainnya. Perubahan syarat kredit tidak termasuk 

penambahan dana dan konversi sebagian atau 
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 Budi Kolistiawan, ‘’tinjauan syariah tentang pembiayaan 

bermasalah di perbankan syariah’’, An-Nisbah, Vol.01, No.01, Oktober 2014 
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seluruh kredit menjadi equity perusahaan. 

Persyaratan ulang diberikan kepada nasabah yang 

jujur, terbuka, yang kooperatif yang usahanya 

sedang mengalami kesulitan keuangan tetapi 

diperkirakan masih dapat beroperasi dengan 

menguntungkan, kreditnya dapat dipertimbangkan 

untuk dilakukan persyaratan ulang.
22

 

c. Restructuring (Penataan Ulang) 

       Yaitu perubahan persyaratan pembiayaan 

tidak terbatas pada rescheduling dan 

reconditioning, antara lain meliputi:
23

 

1. Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank 

2. Konversi akad pembiayaan 

3. Konversi pembiayaan menjadi surat berharga 

syariah berjangka waktu menengah.  

4. Konversi pembiayaan meliputi penyertaan 

modal sementara pada perusahaan nasabah 

 

 

                                                           
22 Siti Saleha Madjid, ‘Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada 

Bank Syariah’’, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol.2, No.2, Juli-Desember 
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23 Madona Khairunisa, Musrifah, ‘Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah pada Bank Syariah’’, Islamic Business and Finance, Vol.1, No.1, 

April 2020 
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d. Liquidation (Likuidasi) 

       Likuidasi adalah penjualan barang-barang 

yang dijadikan agunan dalam rangka pelunasan 

utang. Pelaksanaan likuidasi dilakukan terhadap 

kategori kredit yang menurut bank benar-benar 

sudah tidak dapat dibantu untuk disehatkan 

kembali atau usaha nasabah sudah tidak memiliki 

prospek untuk dikembangkan. Proses likuidasi 

dapat dengan:
24

 

1. Menyerahkan penjualan agunan kepada debitur 

bersangkutan, harga minimumnya ditetapkan 

bank, dan pembayarannya tetap dikuasai bank; 

2. Penjualan agunan dilakukan melalui lelang dan 

hasil penjualan diterima oleh bank untuk 

membayar pinjamannya; 

3. Bagi bank negara diselesaikan BUPN dengan 

melelang agunan untuk membayar pinjaman 

nasabah; 

4. Agunan disita pengadilan negeri lalu dilelang 

untuk membayar utang debitu; 

5. Agunan dibeli bank untuk menjadi aset bank. 

Dalam hal ini, ketiga upaya penyelamatan 

pembiayaan bermasalah yang disebutkan diatas yaitu 

rescheduling, reconditioning, restructuring, dilakukan 
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 I Nyoman Suarjaya, ‘’Analisis Penyelesaian Kredit Macet Pada 
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apabila nasabah masih mempunyai itikad baik dalam 

arti masih mau diajak kerja sama. Akan tetapi, jika 

nasabah sudah tidak beritikad baik dalam arti tidak 

dapat diajak kerja sama dalam penyelamatan 

pembiayaan bermasalah maka dapat dilakukan upaya 

yang terakhir yaitu dengan likuidasi. 

C. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas  

       Konsep profitabilitas sering digunakan sebagai 

indikator kinerja fundamental perusahaan mewakili 

kinerja manajemen. Sesuai dengan perkembangan 

dalam manajemen keuangan, umumnya profitabilitas 

memiliki hubungan dengan nilai perusahaan.
25

 

       Sedangkan nilai perusahaan secara konsep dapat 

dijelaskan oleh nilai yang ditentukan oleh harga 

saham yang diperjual belikan dipasar modal. 

Hubungan tersebut menunjukkan apabila kinerja 

manajemen perusahaan yang diukur menggunakan 

profitabilitas dalam kondisi baik, maka akan 

memberikan dampak positif terhadap keputusan 

investor di pasar modal untuk menanamkan modalnya, 

demikian juga akan berdampak pada keputusan 
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kreditor dalam kaitannya dengan pendanaan 

perusahaan melalui utang.
26

 

Adapun beberapa definisi dari profitabilitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam 

meningkatkan labanya melaui semua kemampuan 

dan sumber yang ada sehinggah diketahui 

mengukur tingkat efisiensi usaha dan profit yang 

dicapai oleh bank tersebut. 

b. Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat 

penjualan, asset dan modal saham tertentu.
27

 

c. Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan 

bersih yang mampu diraih oleh perusahaan saat 

menjalankan operasinya.
28

 

d. Profitabilas adalah hasil bersih dari sejumlah 

kebijakan dan keputusan yang dipilih oleh 

manajemen suatu organisasi.
29

 

                                                           
26

  Harmono, Manajemen Keuangan: Berbasis Balanced Scorecard, 
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e. Profitabilitas adalah suatu alat untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

dengan membandingkan laba dengan aktiva atau 

modal dalam periode tertentu. 

 

       Dari semua definisi diatas, maka yang dimaksud 

dengan profitabilitas adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh 

kaba dari aktiva atau modal yang dimiliki. Dalam hal 

ini, jika nilai profitbilitas suatu bank tinggi maka 

menunjukkan bahwa semakin baik kinerja keuangan 

bank tersebut. 

2. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas 

Dalam hal ini, rasio profitabilitas digunakan 

sebagai salah satu rasio penilaian kinerja keuangan 

perusahaan. Bagi perusahaan dan stakeholder, rasio ini 

memiliki tujuan dan manfaat yang penting. tujuan 

penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan 

maupun pihak yang berkepentingan (stakeholder) 

yaitu:
30

 

a. Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu. 
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b. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang 

c. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri  

e. Mengukur profitabilitas seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri. 

Manfaat dari rasio profitabilitas bagi perusahaan dan 

stakeholder 

yaitu;
31

 

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode. 

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang. 

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke 

waktu. 

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. 

e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman 

maupun modal sendiri. 
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Rasio profitabilitas secara umum digunakan para 

stakeholder bank dalam hal ini para nasabah untuk 

menghitung kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba dari modal yang sudah nasabah 

setor sebagai modal kerja. Besar kecilnya keuntungan 

yang diperoleh pihak bank selain ditentukan oleh 

kecakapan dan keterampilan pimpinan bank, juga 

tidak lepas dari kepercayaan masyarakat sebagai 

nasabah. Oleh karena itu, memupuk kepercayaan 

masyarakat yang menyimpan dananya, bank dituntut 

untuk memelihara alat-alat liquid yang besar tanpa 

menghilangkan kesempatan untuk memperoleh laba 

optimal adalah hal yang sangat penting dilakukan.
32

 

3. Pengukuran Profitabilitas 

Menurut surat edaran BI No.6/23/DPNP tanggal 

31 mei 2004 rasio yang digunakan dalam perhitungan 

rasio profitabilitas adalah: 

a. ROA (Return On Assets) 

       Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

laba sebelum pajak dalam 12 bulan trakhir bila 

dibandingkan dengan rata-rata volume usaha 

dalam periode yang sama. Dengan kata lain, ROA 

ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menggunakan aset yang dimilikinya untuk 
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menghasilkan laba bersih. Adapun untuk 

perumusan ROA dapat dijelaskan sebagai berikut 

ini:
33

 

    
                  

          
        

 

b. ROE (Return On Equity) 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

laba setelah pajak dalam 12 bulan terakhir apabila 

dibandingkan dengan tingkat equity yang dimiliki 

bank. Dengan kata lain, ROE digunakan untuk 

mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari 

pengelolaan modal yang diinvestasikan oleh 

pemilik perusahaan.
34

 

 

Dari kedua rasio tersebut, dalam penelitian ini 

dipilih ROA sebagai indikator profitabilitas BNI 

Syariah. Dalam hal ini ROA memfokuskan 

kemampuan perusahaan dalam mempeoleh 

pendapatan dari seluruh aset yang dimiliki. Jadi ROA 

memfleksikan seberapa banyak perusahaan telah 

memperoleh hasil atas sumber daya keungan yang 

                                                           
33 Mukti Prajasa, ‘’Analisis Pengukuran Rasio Keuangan dan Makro 

Ekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah’’, Islamic Economics, Finance, 

and Banking, 2020 
34 Ina Rinati, ‘’Pengaruh Net Profit (NPM), Return On Assets (ROA) 

dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan yang 

Tercantum Dalam Indeks LQ45’’, hal.6 
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ditanamkan pada perusahaan. Jadi, rasio ini dipilih 

karena ROA dalam analisis keuangan mempunyai arti 

penting yaitu merupakan salah satu teknik yang 

bersifat menyeluruh. 

 

D. Return On Assets (ROA) 

1. Pengertian Return On Assets (ROA) 

       Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) 

secara keseluruhan. semakin tinggi ROA, semakin 

tinggi keuntungan perusahaan sehinggah semakin baik 

pengelolaan aktiva perusahaan.
35

 Dalam kerangka 

penilaian kesehatan bank, BI akan menentukan bank 

itu sehat apabila bank memiliki ROA diatas 1,215% 

menurut SK DIR BI No.30/12/KEP/DIR dan SEBI 

No.30/3/UPPB masing-masing tanggal 30 april 

1997.
36
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 Rini Handayani, ‘’Pengaruh Return On Assets (ROA), Leverage 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan 
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Maranatha, Vol.10, No.1, Pp.72-84, Mei 2018 
36 Ningsukma Hakiim, Haqiqi rafsanjani, ‘’Pengaruh Internal Capital 

Adequency Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 

OperasionalPper Pendapatan Operasional (BOPO) Dalam Meningkatkan 

Profitabilitas Industri Bank Syariah di Indonesia’’, Jurnal Perbankan Syariah, 

Vol.1, No.1, Mei 2016 
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2. Keunggulan Return On Assets (ROA) 

a. Dapat diperbandingkan dengan rasio industri 

sehinggah dapat diketahui posisi perusahaan 

terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu 

langkah dalam perencanaan strategi. 

b. Jika perusahaan telah menjalankan praktik 

akuntansi dengan baik maka dengan analisis 

Return On Assets (ROA) dapat diukur efisiensi 

penggunaan modal yang menyeluruh, yang sensitif 

terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan 

keuangan perusahaan.
37

 

3. Fungsi Return On Assets (ROA) 

Kegunaan dari analisa Return On Assets dikemukakan 

sebagai berikut: 

a. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil 

ialah sifatnya yang menyeluruh. Apabila 

perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi 

yang baik maka manajemen dengan menggunakan 

teknik analisa Return On Assets dapat mengukur 

efesiensi penggunaan modal yang bekerja, 

efisiensi produksi dan efesiensi bagian penjualan 

b. Apabila perusahaan dapat mempunyai data 

industri sehinggah dapat diperoleh rasio industri, 

maka dengan analisa Return On Assets dapat 

                                                           
37
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dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada 

perusahaannya dengan perusahaan lain yang 

sejenis, sehinggah dapat diketahui apakah 

perusahaanya berada dibawah, sama, atau berada 

diatas rata-ratanya. Dengan demikian akan dapat 

diketahui dimana kelemahannya dan apa yang 

sudah kuat pada perusahaan tersebut dibandingkan 

dengan perusahaan lain yang sejenis.  

c. Analisa Return On Assets juga dapat digunakan 

untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang 

dilakukan oleh divisi/bagian yaitu dengan 

mengalokasikan semua biaya dan modal kedalam 

bagian yang bersangkutan. Arti pentingnya 

mengukur Rate Of Return pada tingkat bagian 

adalah untuk dapat membandingkan efiensi suatu 

bagian dengan bagian yang lain dalam di dalam 

perusahaan yang bersangkutan. 

d. Analisa Return On Assets juga dapat digunakan 

untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing 

produk yang dihasilkan perusahaan dengan 

menggunakan product cost sistem yang baik, 

modal dan biaya dapat dialokasikan kepada 

berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan 

yang bersangkutan, sehinggah dengan demikian 

akan dapat dihitung profitabilitas dari masing-
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masing produk. Dengan demikian manajemen 

akan dapat mengetahui produk mana yang 

mempunyai profit potensial. 

e. Return On Assets selain berguna untuk keperluan 

kontrol, juga berguna untuk keperluan 

perencanaan. Misalnya Return On Assets dapat 

digunakan sebagian dasar untuk pengembalian 

keputusan kalau perusahaan akan mengadakan 

ekspansi.
38

 

4. Kelemahan Return On Assets (ROA) 

a. Return On Assets (ROA) sebagai pengukur divisi 

sangat dipengaruhi oleh metode depresiasi aktiva 

tetap 

b. Return On Assets (ROA) mengandung distorsi 

yang cukup besar terutama dalam kondisi inflasi. 

Return On Assets (ROA) akan cenderung tinggi 

akibat dan penyesuaian (kenaikan) harga jual, 

sementara itu beberapa komponen biaya masih 

dinilai dengan harga distorsi.
39

 

5. Unsur-Unsur Pembentuk Return On Assets (ROA) 

Indikator (alat ukur) yang digunakan didalam 

Return On Assets (ROA) melibatkan unsur laba bersih 

dan total assets (total aktiva) dimana laba bersih 

                                                           
38

 Munawir, Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta:Liberty, 2007), hal.91 
39 Munawir, ‘’Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta:Liberty, 2001), hal.94 
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dibagi dengan total assets atau total aktiva perusahaan 

dikalikan 100%.
40

 

Dari definisi di atas, maka komponen-komponen 

pembentuk Return On Assets (ROA) adalah sebagai 

berikut: 

a. Pendapatan, adalah arus masuk bruto dari manfaat-

manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas-

aktivitas normal perusahaan selama suatu periode 

bila arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan 

ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi 

penanaman modal.
41

 

b. Beban, adalah aliran keluar terukur dari barang 

atau jasa, yang kemudian ditandingkan dengan 

pendapatan untuk menentukan laba atau sebagai 

penurunan dalam aktiva bersih sebagai akibat dari 

penggunaan jasa ekonomis dalam menciptakan 

pendapatan atau pengenaan pajak oleh badan 

pemerintah.
42

 

                                                           
40 Brigham, Eugene dan Joel F Houston, ‘’Manajemen Keuangan ll, 

(Jakarta:Salemba Empat, 2010), hal.148 
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c. Keuntungan, adalah kenaikan ekuitas (aktiva 

bersih) perusahaan dari transaksi sampingan atau 

isidentil kecuali yang dihasilkan dari pendapatan 

atau investasi oleh pemilik. 

d. Kerugian, adalah penurunan ekuitas (aktiva bersih) 

perusahaan dari transaksi sampingan atau isidentil 

kecuali yang berasal dari beban atau distribusi 

kepada pemilik. 

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Assets 

(ROA) 

a. Capital Adequacy Ratio 

CAR merupakan rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan menampung 

kemungkinan resiko kerugian yang diakibatkan 

dalam operasional bank. Rasio ini mengukur 

efisiensi kecukupan modal untuk mendukung 

kegiatan bank, kemampuan permodalan bank 

untuk menyerap kerugian dan tingkat kekayaan 

bank.
43
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Capital Adequacy Ratio (CAR) juga biasa 

disebut sebagai rasio kecukupan modal, yang 

berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan 

untuk menutup resiko kerugian yang timbul dari 

penanaman aktiva-aktiva yang mengandung resiko 

serta membiayai seluruh benda tetap dan investaris 

bank. Seluruh bank yang ada di indonesia 

diwajibkan untuk menyediakan modal minimum 

sebesar 8% dari ATMR. Semakin besar CAR 

maka keuntungan bank juga semakin besar. 

Dengan kata lain, semakin kecil resiko suatu bank 

maka semakin besar keuntungan yang diperoleh 

oleh bank yang dengan demikian akan menaikkan 

nilai dari Return On Assets yang merupakan salah 

satu rasio untuk mengukur profitabilitas.
44

 

CAR adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank 

untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan resiko, misalnya kredit yang 

diberikan. CAR menunjukkan sejauh mana 

penurunan aset bank yang masih dapat ditutup 

oleh equity bank yang tersedia, semakin tinggi 

CAR maka semakin baik kondisi bank.
45

  

 

                                                           
44

 Crystha Armereo, ‘’Analisis Faktor-Faktor yang...,, H.5 
45

 Crystha Armereo, ‘’Analisis Faktor-Faktor yang...,, H.5 



39 
 

b. Loan Deposit Ratio (LDR) 

LDR merupakan ukuran likuiditas yang 

mengukur besarnya dana yang ditempatkan dalam 

bentuk kredit yang berasal dari dana yang 

dikumpulkan oleh bank (terutama dana dari 

masyarakat). Semakin tinggi LDR menunjukkan 

semakin tinggi kondisi likuiditas bank, sebaliknya 

semakin rendah LDR menunjukkan kurangnya 

efektifitas bank dalam menyalurkan kredit. 

Semakin tinggi LDR maka semakin tinggi dana 

yang disalurkan ke dana pihak ketiga. Dengan 

penyaluran dana pihak ketiga yang besar maka 

pendapatan bank (ROA) akan semakin 

meningkat.
46

 

c. Net Interest Margin (NIM) 

Dana yang dapat dihimpun oleh bank akan 

menjadi beban bila didiamkan saja. Oleh sebab itu 

bank harus mengalokasikannya dalam bentuk 

aktiva dengan memperhatikan berbagai 

pertimbangan resiko. Salah satunya adalah resiko 

pasar. Resiko pasar adalah resiko kerugian pada 

posisi neraca dan rekening administratif termasuk 

                                                           
46 Erna Sudarmawanti, Joko Pramono, ‘’Pengaruh CAR, NPL, BOPO, 

NIM dan LDR terhadap ROA (studi kasus pada bank perkreditan rakyat di 
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transaksi derivatif akibat perubahan secara 

keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk risiko 

perubahan harga option.
47

 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur jumlah 

pendapatan bunga bersih yang diperoleh dalam 

menggunakan aktiva produktiv yang dimiliki oleh 

bank. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari 

pendapatan bunga dikurangi beban bunga, 

sedangkan aktiva produktiv merupakan 

penempatan pada bank lain, surat berharga, 

penyertaan, dan kredit yang diberikan. Semakin 

tinggi NIM pada suatu bank, maka pendapatan pun 

akan semakin meningkat, selanjutnya profitabilitas 

(ROA) pun juga akan meningkat.
48

 

d. Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

Rasio BOPO digunakan Untuk mengukur 

tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya, maka digunakan 

penghitungan rasio biaya operasi. Menurut surat 

edaran BI No.6/23 DPNP tanggal 31 mei 2004, 
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rasio biaya operasional diukur dari perbandingan 

anara biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional. Bank indonesia menetapkan BOPO 

adalah dibawah 94%. Semakin besar biaya operasi 

yang dialokasikan namun tidak diimbangi dengan 

pendapatan yang di dapat maka semakin besar pula 

tingkat BOPO. Ini berarti kinerja bank tidak 

efisiensi dan keuntungan ROA yang didapatpun 

semakin kecil.
49

 

e. Non Performing Financing (NPF) 

NPL merupakan rasio yang memperlihatkan 

kemampuan bank dalam mengelola kredit yang 

mengalami masalah. NPL mencerminkan resiko 

kredit, semakin kecil NPL, semakin kecil pula 

resiko kredit yang ditanggung pihak bank. Bank 

dalam memberikan kredit harus melakukan 

analisis terhadap kemampuan debitur untuk 

membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit 

diberikan bank wajib melakukan pemantauan 

terhadap penggunaan kredit serta kemampuan dan 

kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. 

Bank melakukan peninjauan, penilaian dan 
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pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil 

resiko kredit.
50

  

NPL merupakan salah satu pengukuran dari 

rasio-rasio usaha bank yang menunjukkan 

besarnya resiko kredit bermasalah yang ada pada 

suatu bank. Semakin rendahnya NPL maka ROA 

akan meningkat, sebaliknya jika NPL meningkat 

maka ROA akan menurun. Sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan oleh bank indonesia, 

besarnya NPL yang baik adalah dibawah 5%.
51

 

 

E. Kerangka Berpikir 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
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Kerangka berpikir dalam penulisan ini bertujuan 

sebagai arahan dalam pelaksanaan penelitian, terutama 

untuk memahami alur pemikiran, sehinggah analisis yang 

dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Untuk memudahkan pemahaman dalam 

penelitian ini, maka dibuat keterangan kerangka berfikir 

penelitian ini di bawah ini: 

1. Menyajikan kembali informasi yang terdapat dalam 

laporan keuangan 

   tahunan BNI Syariah periode 2015-2019 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan kinerja keuangan 

BNI Syariah   periode 2015-2019 menggunakan rasio 

NPF dan ROA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

jenis dalam penelitian ini, jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif, yaitu suatu penelitian yang 

mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan atau 

menguraikan data sehinggah mudah dipahami.
1
 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan cara berfikir yang 

diadopsi peneliti tentang bagaimana desain riset dibuat 

dan bagaimana penelitian akan dilakukan. Dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

dimana karakteristik desain penelitian kuantitatif melalui 

fokus riset yang lebih terperinci, kaku, statis, dan 

prosesnya sesuai alur yang sudah disusun sejak awal dan 

tidak dapat diubah. Adapun beberapa definisi dari 

pendekatan kuantitatif sebagai berikut : 

a. Pendekatan kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa 

yang ingin diketahui.
2
 

                                                           
1
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b. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian terstruktur 

dan mengkuantifikasikan data untuk dapat 

digeneralisasi.
3
 

c. Penelitian kuantitatif yakni pendekatan penelitian yang 

banyak menggunakan angka-angka, mulai dari 

mengumpulkan data, penafsiran terhadap data yang 

diperoleh, serta pemaparan hasilnya.
4
 

d. Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang 

secara pokok menggunakan postpositivist dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti misalnya 

berkaitan sebab akibat, reduksi kepada variabel, 

hipotesis serta pertanyaan spesifik dengan pengukuran, 

pengamatan, serta uji teori), menggunakan strategi 

penelitian seperti survey dan eksperimen yang 

memerlukan data statistik.
5
 

Dari pengertian pendekatan kuantitatif diatas, maka 

dapat ditegaskan bahwa metode kuantitatif dalam metode 

penelitian yang berkaitan dengan angka-angka yang 

dianalisis dengan teknik statistik untuk menganalisa 

hasilnya. 
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Persada, 2009), h.28 



46 
 

       Pada penelitian ini pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap 

profitabilitas BSI (Ex.BNI Syariah) 

  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Subjek penelitian adalah individu atau kelompok 

yang dijadikan sumber data oleh investigator atau peneliti. 

Perlu digaris bawahi bahwa data bisa diperoleh dari 

subjek melalui interaksi, atau bisa juga melalui 

identifikasi informasi yang dikemukakan oleh subjek riset. 

Berdsarkan pemparan diatas, maka subjek dalam 

penelitian ini BNI Syariah persero Tbk. 

2. Waktu penelitian 

       Waktu penelitian ini berlangsung kurang lebih selama 

3 bulan, mulai dari bulan April 2022 sampai Juni 2022. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

       Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data yang 

menjadi acuan peneliti dan menjadi referensi adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis data 

Adapun beberapa definisi dari data kuantitatif adalah 

sebagai berikut : 
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a. Data kuantitatif yaitu, data yang diukur dalam skala 

numerik.
6
 

b. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam 

bentuk angka-angka yang dapat dihitung.
7
 

       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka 

sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan teknik perhitungan statistik. 

Data kuantitatif dibagi dua kelompok berdasrkan cara proses 

atau cara mendapatkannya.  

2. Sumber data 

Adapun beberapa definisi dari data sekunder adalah 

sebagai berikut : 

a. Data Sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan  data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
8
 

b. Data Sekunder adalah sumber data yang dikutip dari 

sumber lain dalam bentuk dokumen seperti literatur, 

brosur, dan karangan para ahli dan laporan keuangan 

yang dianggap mempunyai hubungan dengan masalah 

                                                           
6
 Nur Ahmadi Bi Rahmani, Analisis Pengaruh  CAR, LDR terhadap 

ROA dan ROE pada Perusahaan Bank Umum Syariah Di Indonesia’’, Human 

Falah, Vol.4, No.2, Juli-Desember 2017, h.11 
7
 Devi Ananta Sari, Bambang Suryono, ‘’pengaruh CAR, BOPO, NIM 

dan LDR terhadap ROA’’, Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, Vol.5, No.8, 

Agustus 2016, h.6 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2004), h.193 
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yang diteliti serta diperoleh dari hasil proses belajar 

mengajar. 

c. Data Sekunder, yaitu data yang telah lebih dahulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi 

diluar dari peneliti sendiri, walaupun yang 

dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli. 

d. Data Sekunder adalah data yang sudah tersedia 

sehinggah kita tinggal mencari dan mengumpulkannya, 

data sekunder dapat diperoleh dengan lebih mudah dan 

cepat karena sudah tersedia di perusahaan-perusahaan 

dan kantor-kantor pemerintahan.
9
 

       Peneliti mengambil data sekunder sebagai referensi 

dan acuan dalam penelitian ini. sumber sekunder adalah 

sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. 

       Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan 

keuangan tahunan perbankan BNI Syariah yang diperoleh 

dari situs resmi BNI Syariah periodesasi data tahun 2015 

sampai dengan tahun 2019 yang telah diaudit dan 

dipublikasikan oleh umum. 

 

 

 

                                                           
9
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), H.123 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa definisi dari dokumentasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode dokumentasi adalah cara mencari data mengenai 

hal atau  variabel yang berupa catatan atau benda-benda 

tertulis seperti: buku, majalah, dokumentasi, brosur, 

tulisan-tulisan yang menempel di dinding.
10

 

2. Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
11

 

3. Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari 

catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun 

dari perorangan.
12

 

       Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang 

sistematik dan standar untuk memperoleh data yang 

diperlukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan teknik dokumentasi, yang berupa laporan 

keuangan tahunan BSI (Ex.BNI Syariah) yang diperoleh dari 

situs website BNI Syariah. 

 

 

 

                                                           
10

 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1999), h.64 
11

 Arkunto, S, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

h.231 
12

 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM Press, 2004), h.72 
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E. Definisi Operasional Variabel 

a. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajarisehinggah diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya. Terdapat dua 

variabel penelitian, yaitu variabel terikat (dependent) dan 

variabel bebas (independent). Variabel terikat adalah 

variabel yang tergantung pada variabel lainnya, 

sedangkan variabel bebas adalah variabel yang tidak 

tergantung pada variabel lainnya.
13

 Berkaitan dengan 

penelitian ini, variabel yang digunakan sebagai berikut: 

1. Variabel Independent 

Variabel independent adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen. Baik yang 

pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya 

negative. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah NPF dan ROA.
14

 

2. Variabel Dependent 

Variabel dependent adalah variabel yang nilainya 

tergantung dari variabel lain, dimana nilainya dapat 

                                                           
13

 Sugiyono, metodelogi penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. 

(Bandung: ALFABETA, 2013), H.10 
14

 Ferdinand, Augusty. Metode Penelitian Manajemen: Pedoman 

Penelitian Untuk Skripsi, Tesis Dan Disertai Ilmu Manajemen. (Semarang: 

Universitas Diponegoro,2006), H.26 
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berubah. variabel dependent dalam penelitian ini 

adalah kinerja keuangan.
15

 

b. Definisi Operasional 

Devinisi operasional variabel adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai varasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
16

 

Adapun variabel beserta operasionalnya dijelaskan dalam 

table sebagai berikut: 

Table 1.2 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indicator 

Kinerja keuangan Kemampuan 

perusahaan 

dalam 

mengelola dan 

mengendalikan 

sumber daya 

yang 

dimilikinya 

Laporan 

Keuangan 

Periode 

2015-2019 

NPF Pembiayaan 

yang 

diakibatkan 

1. Lancer 

2. Dalam 

Perhatian 

                                                           
15

 Ferdinand, Augusty. Metode Penelitian Manajemen…, h.27 
16

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
(Bandung: ALTABETA,2014), H.10 
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oleh nasabah 

yang tidak 

menempati 

jadwal 

pembayaran 

angsuran dan 

tidak memenuhi 

persyaratan 

yang tertuang 

dalam akad 

Khusus 

3. Kurang 

Lancar 

4. 

Diragukan 

5. Macet 

Profitabilitas  Hasil bersih 

dari sejumlah 

kebijakan dan 

keputusan yang 

dipilih oleh 

manajemen 

suatu organisasi 

ROA 

 

F. Teknik Analisis Data 

a. Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif adalah statistik yang berkenaan 

dengan bagaimana cara mendeskripsikan, 

menggambarkan, menjabarkan atau menguraikan data 

sehinggah mudah dipahami. Statistika deskriptif juga 

mempelajari tata cara penyusunan dan penyajian data 
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yang dikumpulkan dalam satu penelitian. Hanya 

menggambarkan karakter suatu kelompok, sampel atau 

data, tidak dimaksudkan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas.
17

 

Statistik deskriptif menggunakan metode numerik dan 

grafis untuk mengenali pola sejumlah data, merangkum 

informasi yang  terdapat dalam data tersebut dan 

menyajikan informasi tersebut dalam bentuk diningkan.
18

 

Ada beberapa cara yang digunakan dalam 

mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atau 

menguraikan data antara lain:
19

 

1. Menentukan ukuran dari data, seperti: nilai modus, 

rata-rata, dan nilai tengah (median).  

2. Menentukan ukuran variabilitas data, seperti: varians 

(varian), tingkat penyimpangan (deviasi standar), dan 

jarak (range). 

3. Menentukan ukuran bentuk data: skewness, kurtosiss, 

dan plot boks. 

 

 

 

 

                                                           
17

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, ..., H.25 
18

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, ...., H.25 
19

 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, ..., H.26 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT. BNI Syariah (PERSERO) Tbk 

1. Sejarah singkat PT. BNI Syariah 

Bank Negara Indonesia atau BNI adalah sebuah 

institut bank milik pemerintah, dalam hal ini adalah 

perusahaan BUMN. Dalam struktur management 

organisasinya, Bank Negara Indonesia (BNI) dipimpin 

oleh seorang direktur utama yang saat ini dijabat oleh 

Abdullah Firman Wibowo. Bank Negara Indonesia 

(BNI) adalah bank komersial tertua dalam sejarah 

Republik Indonesia. Bank ini didirikan pada tanggal 5 

Juli 1946. Saat ini BNI mempunyai 914 kantor cabang 

di Indonesia dan 5 diluar Negeri. BNI juga 

mempunyai Unit Perbankan Syariah, yang dinamakan 

BNI Syariah. 

Sejak 1 Januari 2000, telah terbentuk hubungan 

Indonesia dengan Malaysia, BNI sudah dimiliki oleh 

perusahaan Multi Nasional dalam bidang perbankan 

sekaligus juga bank BUMN Malaysia, Maybank 

(Malaysian Banking Berhad), hasil dari penggabungan 

PT. Bank Negara Indonesia Tbk dengan Malaysian 

Banking Berhad, sehinggah mampu membuka cabang 
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diluar negeri antara lain di Malaysia, Singapura, 

Brunei, Fhilipina, Jepang Dan Amerika Serikat.  

PT. Bank Negara Indonesia Tbk didirikan oleh 

Margono Djojohadikusumo, yang merupakan satu dari 

anggota BPUPKI, lalu mendirikan bank 

Sirkulasi/Sentral yang bertangging bjawab 

menerbitkan dan mengelola mata uang RI. Margono 

berjasa besar atas perkembangan bisnis atau usaha 

Perbankan di Indonesia. Karena Margono adalah 

seorang pionir, maka beliau berhasil menanamkan 

nilai-nilai dan cara pandang bisnis Perbankan di 

Indonesia, menggantikan peranan De JavascheBank 

pada era penjajahan.
1
 

Dari BNI ini didirikannya Unit Usaha Syariah 

PT. BNI (Persero) yang dimana akan beroprasi dengan 

sistem syariah. Selain adanya permintaan dari 

masyarakat terhadap Perbankan Syariah, untuk 

mewujudkan visinya (yang lama) menjadi ‘’Universal 

Banking’’, BNI membuka layanan Perbankan yang 

sesuai dengan prinsip syariah dengan konsep daul 

sistem banking, yakni menyediakan layanan 

perbankan umum dan syariah sekaligus. Hal ini sesuai 

                                                           
1
 PT. BNI Syariah (Persero), Sejarah 

BNISyariah,www.bnisyariah.tripod.com/profil.html,diakses tanggal 4 Mei 

2014 
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dengan UU No.10 1998 yang memungkinkan bank-

bank umum untuk membuka layanan syariah. 

Di awali dengan pembentukan Tim Bank Syariah 

di tahun 1999, Bank Indonesia kemudian 

mengeluarkan izin prinsip untuk beroprasinya unit 

usaha syariah BNI. Setelah itu BNI Syariah 

menerapkan strategi pengembangan jaringan cabang 

syariah. Tepatnya pada tanggal 29 april 2000 BNI 

Syariah membuka 5 kantor cabang syariah sekaligus 

dikota-kota potensial, yakni Yogyakarta, Malang, 

Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin, serta awal mula 

dimana Unit Usaha Syariah BNI didirikan yang 

berkantor pusat di Jakarta.
2
 Tahun 2001 BNI Syariah 

kembali membuka 5 cabang kantor syariah, yang 

difokuskan dikota-kota besar di Indonesia, yakni: 

Jakarta (2 cabang), Bandung, Makasar, Padang.  

Seiring dengan perkembangan bisnis dan 

banyaknya permintaan masyarakat untuk layanan 

Perbankan Syariah, tahun 2002 BNI Syariah 

membuka 2 kantor cabang syariah di Medan dan 

Palembang dan Unit Usaha Syariah BNI mulai 

memberikan kontribusi laba positif. Di awal tahun 

2003, dengan pertimbangan Load bisnis yang semakin 

                                                           
2
 PT. BNI Syariah (Persero), Sejarah 

BNISyariah,www.bnisyariah.tripod.com/profil.html,diakses tanggal 5 Juni 

2014 
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meningkat sehinggah untuk meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat, BNI Syariah melakukan relokasi 

kantor cabang syariah dari Jepara ke Semarang. 

Sedangkan untuk melayani masyarakat kota Jepara, 

BNI Syariah membuka kantor cabang pembantu 

syariah Jepara. Pada tahun 2003 pula dilakukan 

penyusunan rencana perusahaan BNI Syariah yang di 

dalamnya termasuk rencana indenpendensi pada tahun 

2009-2010. Proses indenpendensi BNI Syariah 

diperkuat dengan kebijakan otonomi khusus yang 

diberikan oleh BNI kepada UUS BNI pada tahun 

2005. Tahun 2009, BNI membentuk tim implementasi 

pembentukan Bank Umum Syariah, sehinggah 

terbentuk PT. BNI Syariah yang efektif beroprasi 

sejak tanggal 19 Juni 2010. 

Pada akhirnya PT. BNI Syariah didirikan pada 

tanggal 19 Juni 2010 sebagai anak perusahaan dari 

PT. BNI (Persero). Sebelum beroprasi sebagai Bank 

Umum Syariah (BUS) yang berdiri secara independen, 

BNI Syariah telah beropresi sebagai Unit Usaha 

Syariah selama 10 tahun dengan menawarkan 

berbagai produk Perbankan Syariah.  
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2. Visi dan Misi BNI Syariah 

a. Visi  

Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat 

yang unggul dalam layanan dan kinerja. 

b. Misi 

1. Memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat dan peduli pada kelestarian 

lingkungan. 

2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk 

kebutuhan jasa Perbankan Syariah. 

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi 

investor. 

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat 

kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi 

bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang 

amanah. 

3. Produk dan Jasa BNI Syariah 

a. Produk Simpanan 

BNI Syariah menyediakan berbagai macam 

simpanan yang inovatif dengan investasi yang 

menguntungkan sesuai dengan prinsip syariah. 

Produk yang ditawarkan adalah: 
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1. Giro Wadiah 

Giro wadiah merupakan simpanan 

nasabah berbentuk Giro dengan prinsip 

Wadiah Yad Dhamanah  yang merupakan 

dana titipan murni yang dengan seiring dari 

pemilik dana dapat dioprasikan oleh Bank 

untuk mendukung sektor rill dengan jaminan 

bahwa dana dapat ditarik sewaktu-waktu oleh 

pemilik dengan menggunakan media cek atau 

bilyet giro dan mendapatkan bonus yang 

menarik. 

2. Tabungan Mudharabah 

Tabungan mudharabah adalah simpanan 

dana pihak ketiga berbenrtuk tabungan dengan 

prinsip Mudharabah Mutlqoh yang dapat 

disetor dan diambil kapan saja diseluruh 

cabang dan ATM BNI di seluruh indonesia. 

3. Deposito Mudharabah 

Deposito mudharabah merupakan 

investasi baik secara individu maupun 

perusahaan dalam bentuk deposito yang sesuai 

dengan prinsip syariah yakni Mudharabah 

Mutlqoh merupakan simpanan dana 

masyarakat yang oleh BNI Syariah dapat 

dioprasikan untuk mendapatkan keuntungan. 
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Hasil keuntungan tersebut akan dibagi 

hasilkan antara pemilik dan Bank sesuai 

dengan nisbah yang disepakati. Dana nasabah 

akan diinvestasikan pada sektor rill yang 

menguntungkan untuk memajukan ekonomi 

umat. 

4. Tabungan Haji Indonesia (THI) Mudharabah 

THI Mudharabah BNI Syariah dapat 

mewudkan niat nasabah untuk pergi haji. 

Dana tersebut akan dikelola secara aman dan 

sesuai syariah.  

5. Reksadana Syariah 

Reksadana Syariah adalah wadah yang 

dipergunakan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat pemodal sebagai pemilik harta 

(Shahibul Mall) untuk selanjutnya 

diinvestasikan dalam portofolio efek oleh 

Manajer investasi sebagai wakil Shahibul Mall 

menurut ketentuan dan prinsip syariat islam. 

b. Produk Pembiayan 

Pembiayaan syariah ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan usaha nasabah sesuai prinsip 

syariah, yakni bagi hasil, jual beli dan sewa yang 

terbebas dari penentapan bunga. Adapun produk 

pembiayaan yang ditawarkan adalah: 
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1. Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan Murabahah memakai prinsip 

jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang telah disepakati 

dengan pihak bank selaku penjual dan nasabah 

selaku pembeli. Karakteristiknya adalah  

penjual harus memberitahukan harga pokok 

yang ia beli dan menentukan suatu tingkat 

keuntungan sebagai tambahan dapat dilakukan 

secara angsuran sesuai dengan kesepakatan 

bersama. 

2. Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan Mudharabah merupakan 

jenis pembiayaan atas dasar prinsip bagi hasil 

(Mudharabah Mutlaqoh) sesuai dengan 

kesepakatan, dimana pihak Bank selaku 

penyedia modal menyediakan dana 100%. 

Sedangkan pihak nasabah bertindak selaku 

pengelola, dengan keuntungan dibagi menurut 

kesepakatan dimuka dan apabila rugi 

ditanggung oleh shahibul mall. Pembiayaan 

ini dapat disalurkan untuk berbagai jenis usaha 

yakni, perdagangan, perindustrian, pertanian 

serta jasa. 
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3. Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan musyarakah adalah 

pembiayaan atas dasar prinsip bagi hasil yang 

porsinya di sesuaikan dengan porsi 

penyertaan. Pembiayaan ini cocok bagi 

nasabah yang memiliki usaha dan bermaksud 

mengembangkannya namun masih 

kekurangan dana untuk merealisasikan niat 

tersebut. Adapun pembiayaan musyarakah ini 

dapat diaplikasikan dalam bentuk pembiayaan 

proyek dan modal ventura. 

4. Gadai Emas Syariah 

Gadai emas syariah atau disebut juga 

pembiayaan rahn merupakan penyerahan 

jaminan atau hak penguasaan secara fisik atas 

barang berharga berupa emas kepada bank 

sebagai jaminan atas pembiayaan (Qord) yang 

diterima. Gadai emas syariah dapat digunakan 

oleh nasabah yang membutuhkan dana jangka 

pendek dan keperluan yang mendesak seperti 

kebutuhan modal kerja jangka pendek. 
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5. Produk Jasa  

Dengan keunggulan teknologi perbankan 

online BNI Syariah menyediakan jasa-jasa 

perbankan guna memberikan kemudahan bagi 

nasabah dalam bentuk:  

a. Kiriman Uang 

Dengan teknologi online BNI, 

nasabah mendapatkan kemudahan 

pengiriman uang seketika, baik antar 

sesama kantor cabang BNI Syariah 

ataupun dengan kantor cabang BNI 

Konvensional. 

b. Inkaso 

Bagi nasabah yang membutuhkan 

penagihan warkat-warkat yang berasal 

dari kota-kota secara cepat dan aman bisa 

menggunakan jasa inkaso kepada BNI 

Syariah. 

4. Struktur Organisasi BNI Syariah 

Sebagai pimpinan tertinggi yaitu: RUPS, 

kemudian DPS yang bertugas untuk memastikan dan 

menjaminkan operasional bisnis BNI sesuai dengan 

prinsip ekonomi syariah.  

1. Fungsi Pokok DPS BNI Syariah  
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a. Memberikan divisi kepada manajemen perihal 

pengelolaan dan pengembangan bisnis syariah 

BNI dari sisi aspek syariah. 

b. Melaporkan kegiatan usaha dan pengembangan 

bisnis perbankan syariah baik BNI dan kepada 

DPS dan atau lembaga-lenbaga eksternal 

lainnya yang terkait. 

Sementara itu dewam komisi membawahi Direkur 

Utama. Sedangkan divisi syariah merupakan bagian dari 

Strategi Businness Unit (SBU) ritel, yang berada dibawah 

penyediaan langsung Direktur ritel BNI. 

2. Fungsi Pokok Divisi Syariah BNI yaitu: 

a. Melakukan aktivitas-aktivitas antara divisi. 

b. Menunjang penyediaan logistik dan materai 

cabang syariah bekerjasama dengan unit-unit 

atau divisi terkait. 

c. Mengelola kebijakan manajemen SDM cabang 

syariah bekerjasama dengan unit atau divisi 

tersebut. 

d. Mengkoordinasi pengelolaan anggaran usaha 

syariah. 

e. Menyusun laporan keuangan usaha syariah dan 

mengkoordinasi dengan divisi pengendalian 

keungan (PKU). 
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f. Menunjang pengelolaan sistem teknologi usaha 

syariah. 

3. Fungsi Divisi Syariah Sebagai Kantor Cabang-

Cabang Syariah yaitu: 

a. Sebagai kantor pusat cabang-cabang syariah. 

b. Melaksanakan fungsi treasury (likuiditas, 

placement, pricing) usaha syariah. 

c. Menyediakan organisasi bisnis cabang syariah 

bekerjasama dengan satuan pengawas intern 

(SPI). 

d. Memantau kualitas bisnis cabang syariah sesuai 

dengan rencana kerja dan anggaran (RKA). 

e. Mengelola sistem akuntansi dan pembukuan 

keuangan usaha syariah. 

f. Mengembangkan produk atau jasa bank syariah 

sesuai tuntunan pasar. 

Dibawah divisi syariah terdapat kelompok perbankan 

syariah yang langsung membawahi pengelolaan 

pengembangan bisnis syariah, pengelolaan treasury, dan 

investment serta pengelolaan penunjang bisnis syariah. 

5. Sumber Daya 

a. Sumber Daya Insani 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran bisnis, 

BNI Syariah telah menetapkan strategi sumber 

daya manusia yang komprehensif serta rencana 
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pengembangan SDM menuju SDM yang 

kompeten dan profesional. Model sumber daya 

manusia berbasis kompetensi (Competence Based 

Human Reaseose Manajemen Model) telah dipilih 

sebagai kerangka dasar bagi pengembangan sub-

sub modul lainnya serta manajemen personalia, 

pengelolaan kinerja, rekrutmen dan seleksi, 

pelatihan dan pengembangan, pengelolaan kerja, 

perencanaan jenjang karir serta penghargaan 

prestasi. 

Untuk mendukung CBHRM secara penuh, 

dibutuhkan informasi personalia yang akurat dan 

tepat waktu. Oleh karena itu diperlukan 

pembaharuan dan penyempurnaan sistem 

informasi SDM yang ada. Hal ini telah dimulai 

sejak tahun 2005 dengan selalu memperbaharui 

data karyawan, mengembangkan modul 

pengelolaan kinerja dan modul pengkajian yang 

akan diikuti oleh modul lainnya seperti 

perencanaan sumber daya insani dan rekrutmen. 

Dalam proses rekrutmen, BNI Syariah menilai 

kompetensi calon karyawan secara keseluruhan 

yairu keahlian teoritis dan keterampilan praktis. 

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

insani BNI Syariah yang berjumlah 4.942 orang, 
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BNI Syariah selalu melakukan kegiatan pelatihan 

pengembangan karir. Pengembangan dan 

peningkatan kualitas sumber daya insani pada BNI 

Syariah merupakan Human Invesment yang tiada 

terbatas waktunya mengingat ditangan sumber 

daya insani yang handal dan berkualitas BNI 

Syariah akan terus tumbuh dan berkembang. 

Memahami pentingnya mendapatkan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi, sumber daya 

pada level manajer diikutsertakan dalam pelatihan 

ESQ & The art of Happiness at Work  yang 

terfokus pada peningkatan kompetisi dan bersifat 

‘’Soft Skill’’. 

b. Sumber Daya Teknologi 

Sejalan dengan sumber daya manusia, sumber 

daya teknologi merupakan penyangga utama 

sebuah bank modern. Teknologi informasi 

memungkinkan produk dan layanan 

dikembangkan dan disampaikan kepada nasabah 

dengan saluran yang mutakhir untuk masa depan 

yang lebih menjanjikan.  

Sebuah pencapaian yang besar yang dilakukan 

pada teknologi informasi adalah diselesaikannya 

implementasi sistem Core Banking, implementasi 

sistem Core Banking yang baru, yang dikenal 
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dengan nama BNI iCons saat ini telah dioprasikan 

di 34 cabang dan cabang pembantu BNI Syariah di 

seluruh Indonesia. Dengan keberhasilan 

implementasi iCons, BNI Syariah memiliki 

prasarana TI untuk mendukung pengembangan 

produk dan jaringan distribusi agar dapat 

menjawab tantangan persaingan dunian perbankan 

dengan menyempurnakan layanan diseluruh unit 

bisnis, yaitu segmen komperasi, konsumer dan 

komersil. 

BNI Syariah telah memanfaatkan sistem ini 

untuk meluncurkan produk dan layanan baru. 

Kartu BNI Syariah yang diperkenalkan untuk 

menggantikan kartu syariah plus. Kartu baru ini 

memberikan banyak manfaat bagi nasabah, karena 

selain berfungsi sebagai kartu ATM untuk 

pengambilan tunai diseluruh jaringan ATM BNI, 

ATM Bersama, ATM Link dan Cirus ATM, Kartu 

BNI Syariah juga merupakan kartu Debit yang 

dapat digunakan disetiap took yang memsasang 

logo Master Card diseluruh Dunia. Selain itu, 

kartu BNI Syariah telah diperkaya dengan fungsi 

pembayaran otomatis untuk tagihan kartu kredit 

(BNI, CitiBank, Standar Chartered, HSBC, ANZ, 
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dan GE Finance), tagihan Telkom, Indosat, 

Telkomsel dan PAM. 

Selain itu dengan teknologi online BNI induk, 

antar kanor cabang dan kantor pusat BNI Syariah 

saat ini sudah terhubung dengan menggunakan 

sarana komunikasi canggih yaitu sebuah 

trasponder pada satelit palapa B4P. BNI adalah 

salah satu dari dua bank di Indonesia yang 

menggunakan jaringan Telekomunikasi pribadi 

guna menambah keyakinan pada keamanan dan 

keandalan dalam beroprasi. Sistem yang 

digunakan didasarkan pada teknologi VSAT. 

Kegunaan sistem tersebut diantaranya sebagai 

sarana transaksi kiriman uang. 

Dengan meningkatkan intensitas persaingan 

industri perbankan syariah, khususnya disektor 

rill, BNI Syariah yakni bahwa teknologi 

perbankan untuk memberikan layanan kepada 

seluruh nasabah. 

c. Sumber Daya Fisik 

Dengan total aset sebesar Rp. 49.980 Triliun 

dan aset produktif sebesar Rp. 47.659 Triliun pada 

2019, BNI Syariah telah memiliki 68 kantor 

cabang syariah tersebar diseluruh Indonesia 
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dengan potensi pengembangan melalui jaringan 

kantor cabang BNI seluruh Indonesia.  

d. Reputasi 

Dengan kerja keras dan dukungan semua 

pihak, BNI Syariah menunjukkan hasil yang 

cukup signifikan, terbukti dengan diraihnya 

beberapa penghargaan, antara lain: 

1. Pada tahun 2015 sampai 2019 meraih 

penghargaan sebagai predikat sangat bagus 

kategori kinerja keuangan dari majalah 

infobank. 

2. Pada tahun 2015 meraih penghargaan sebagai 

peringkat 1 bank syariah terbaik dari karim 

consulting. 

3. Pada tahun 2016 meraih penghargaan sebagai 

pemenang kategori perbankan syariah dari 

Otoritas Jasa Keuangan. 

4. Pada 2017 meraih penghargaan sebagai 

peringkat ke-1 bank syariah indonesia terbaik 

dari economic review. 

5. Pada tahun 2018 meraih penghargaan sebagai 

perusahaan terpercaya dari majalah SWA. 

6. Pada tahun 2019 meraih penghargaan sebagai 

bank syariah terbaik dari majalah investor 
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7. Mendapat penghargaan sebagai Bank Syariah 

dalam kategori perusahaan yang memiliki aset 

diatas Rp. 25 Triliun. 

Dengan diraihnya beberapa penghargaan tersebut, 

semakin menambah keyakinan bahwa BNI Syariah akan 

mampu untuk mewudkan visi dan misi yang telah 

dicanangkan dan semakin memperkokoh reputasi BNI 

Syariah sebagai bank kebanggan Bangsa. 

 

B. Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Laporan Keuangan PT. BNI Syariah Periode 

2015-2019 

Tabel. 1.1 

Data Perkembangan Rasio NPF dan ROA 

Pada BNI Syariah periode 2015-2019 

 

TAHUN 

RASIO 

NPF ROA 

2015 2,53% 1,43% 

2016 2,94% 1,44% 

2017 2,89% 1,31% 

2018 2,93% 1,42% 

2019 3,33% 1,82% 

Sumber: Annual Report BNI Syariah 2019: (data diolah) 
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Tabel tersebut menunjukkan rasio keuangan BNI 

Syariah pada periode 2015-2019. Data diambil dari 

laporan keuangan tahunan BNI Syariah. 

b. Dari hasil masing-masing rasio di atas, maka 

berikut hasil analisis dan deskripsi dari masing-

masing rasio tersebut: 

Histogram NPF 

             Histogram 1.1 NPF 

 

                         Sumber: data sekunder diolah, 2019 

Berdasarkan hasil histogram persentase Non 

Performing Financing pada Bank BNI syariah di 

atas. Dapat dilihat bahwa selama 5 tahun 

belakang yaitu 2015-2019 diperoleh bahwa pada 

tahun 2015 persentase Non Performing 

Financing yaitu sebesar 2,53%. Kemudian  

terjadi peningkatan nilai persentase non 

performing financing yang signifikan pada tahun 

2016 dengan persentase sebesar 2,94%. 

Sedangkan pada tahun 2017 mengalami 

penurunan nilai persentase Non Performing 
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Financing  yaitu sebesar 2,89%. Kemudian 

kembali terjadi peningkatan pada tahun 2018 dan 

2019 sebesar 2,93% dan 3,33%. Dengan 

demikian diantara 5 tahun ini persentase Non 

Performing Financing tertinggi terjadi pada 

tahun 2019 dan persentase terendah terjadi pada 

tahun 2015. 

Dari grafik tersebut terlihat bahwa data NPF 

dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, BNI 

Syariah dalam laporan keuangannya menunjukkan 

adanya risiko pembiayaan dari tingkat NPF pada 

tahun 2015 sebesar 2,53%, dan pada tahun 2019 

sebesar 3,33% angka tersebut menunjukkan bank 

berada di tingkat 2 dalam kesehatannya. Hal ini 

sebagaimana ketentuan dalam analisis komponen 

factor kualitas asset (asset quality), bahwa bank 

memiliki tingkat NPF sebagai berikut. 

Tabel 1.4  Kriteria Tingkat Kesehatan Bank 

  Peringkat                  Kriteria penilaian NPF                       

keterangan 

1 NPF < 2% Sangat Sehat 

2 2% ≤ NPF < 5% Sehat 

3 5% ≤ NPF < 8% Cukup Sehat 

4 8% ≤ NPF 12% Kurang Sehat 

5 NPF > 12% Tidak Sehat 

Sumber: Bank Indonesia, www.bi.go.id 

http://www.bi.go.id/
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tabel tersebut mengindikasikan ukuran tingkat 

permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh 

bank. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bank 

semakin menghadapi risiko dari pembiayaan yang 

disalurkan. 

Pada grafik histogram 1.1 NPF di atas fakta 

membuktikan bahwa pada tahun 2017 bank 

mampu menurunkan tingkat NPF menjadi 2,89% 

dan pada tahun 2018 dan tahun 2019 mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan dari 2,93% 

menjadi 3,33% dengan demikian membuktikan 

bahwa Manajemen bank kurang professional dan 

kurang menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

pengelolaan kreditnya untuk meminimalkan risiko 

kredit sehinggah dapat meningkatkan 

profitabilitas. 

Histogram ROA 

             Histogram 1.2 ROA 

 
             sumber: data sekunder diolah, 2019 

0

1
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Berdasarkan hasil histogram persentase 

Return On Asset (ROA) pada Bank BNI syariah 

di atas. Dapat dilihat bahwa selama 5 tahun 

belakang yaitu 2015-2019 diperoleh bahwa pada 

tahun 2015 persentase Return On Asset (ROA) 

yaitu sebesar 1,43%. Kemudian  terjadi 

peningkatan nilai persentase return on asset 

(ROA) pada tahun 2016 dengan persentase 

sebesar 1,44%.  

Sedangkan pada tahun 2017 mengalami 

penurunan nilai persentase Return On Asset 

(ROA) yaitu sebesar 1,31%. Kemudian kembali 

terjadi peningkatan pada tahun 2018 sebesar 

1,42% dan di tahun 2019 terjadi peningkatan lagi 

yaitu sebesar 1,82%. Dengan demikian diantara 5 

tahun ini persentase return on asset (ROA) 

tertinggi terjadi pada tahun 2019 dan persentase 

terendah terjadi pada tahun 2017. 

 

Setelah dilakukan analisis menggunakan 

statistik deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. NPF 

Ditinjau dari data NPF secara keseluruhan 

keadaan BNI Syariah dalam keadaan sehat. 

Hal ini dapat dilihat dari kriteria tingkat 
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kesehatan bank yang menyatakan BNI Syariah 

berada pada tingkat 2. Meskipun pada data 

NPF mengalami fluktuasi dan mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan pada tahun 

2019 

2. Profitabilitas (ROA) 

Semakin besar rasio ini akan semakin 

baik bagi kinerja perbankan. Secara 

keseluruhan, untuk profitabilitas ini BNI 

Syariah berada dalam keadaan sehat. Hal ini 

dapat di lihat pada peningkatan yang ada 

dalam data ROA. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan 

untuk menghasilan laba setiap tahun semakin 

meningkat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini, adalah kinerja 

keuangan BNI Syariah dilihat melalui data NPF secara 

keseluruhan keadaan BNI Syariah dalam keadaan sehat. 

Hal ini dapat dilihat dari kriteria tingkat kesehatan bank 

yang menyatakan BNI Syariah berada pada tingkat 2. 

Meskipun pada data NPF mengalami fluktuasi dan 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada tahun 

2019. 

Profitabilitas (ROA) Semakin besar rasio ini akan 

semakin baik bagi kinerja perbankan. Secara keseluruhan, 

untuk profitabilitas ini BNI Syariah berada dalam keadaan 

sehat. Hal ini dapat di lihat pada peningkatan yang ada 

dalam data ROA. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan perusahaan untuk menghasilan laba setiap 

tahun semakin meningkat 

 

B. Saran  

Saran yang diberikan  terkait analisis NPF terhadap 

Profitabilitas BNI Syariah yaitu: 

1. NPF mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari 

tahun ke tahun sehinggah Manajemen bank harus 
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professional dan menerapkan prinsip kehati-hatian 

dalam pengelolaan kreditnya untuk meminimalkan 

risiko kredit sehinggah dapat meningkatkan 

profitabilitas. 

2. Untuk penelitian mendatang, dapat menambahkan lagi 

variabel lain seperti CAR, FDR mungkin dapat 

diproksi dengan indicator lain, mengingat pada  Bank 

Syariah memiliki berbagai jenis pembiayaan dengan 

skim yang berbeda. Selain itu sangat dimungkinkan 

juga ditambahnya jumlah sampel atau kurun waktu 

penelitian yang lebih lama. 
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